BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu guna mengetahui pengaruh
financial target, ineffective monitoring, total aset akrual, dan pergantian direksi
terhadap financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
194 data sampel. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa:

1. Financial target berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
Sehingga dengan adanya ROA yang tinggi, maka dapat memberikan
indikasi bahwa kemungkinan kecurangan pada laporan keuangan terjadi
semakin besar.

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Sehingga tinggi atau rendahnya rasio dewan komisaris independen
tidak dapat memberikan indikasi bahwa telah terjadi kecurangan pada
laporan keuangan.

3. Total aset akrual tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Sehingga tinggi atau rendahnya total aset akrual tidak dapat memberikan
indikasi bahwa telah terjadi kecurangan pada laporan keuangan.

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Sehingga ada atau tidaknya pergantian direksi tidak dapat memberikan

indikasi bahwa telah terjadi kecurangan pada laporan keuangan.
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5.2. Implikasi

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu pihak-pihak yang
berkepentingan terutama auditor dalam mencari tahu apakah kecurangan laporan
keuangan telah terjadi di suatu perusahaan. Financial target yang diukur
menggunakan ROA dinyatakan berpengaruh positif terhadap financial statement
fraud. Tekanan dapat diperoleh pihak manajemen perusahaan jika terdapat target
keuangan. Tercapainya target keuangan merupakan hal yang diharapkan setiap
petinggi perusahaan. Harapan ini dapat mengakibatkan pihak manajemen
memperoleh tekanan untuk memenuhi keinginan petinggi perusahaan. Tekanan
untuk mencapai target perusahaan dapat mendorong pihak manajemen perusahaan
melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini dapat memberikan dampak
yang buruk bagi pihak berkepentingan, khususnya investor dimana investor dapat
membuat keputusan yang tidak tepat. Tindakan kecurangan yang dilakukan dapat
berdampak terhadap meningkatnya ROA perusahaan. Oleh sebab itu, ada baiknya
pengguna laporan keuangan mempertimbangkan pendekatan terkait dengan ROA,
misalnya dengan melihat perubahan ROA. Para pengguna laporan keuangan dapat
mempertimbangkan apakah akan melakukan investasi apabila terdapat perubahan
ROA yang signifikan di suatu perusahaan. Demikian pula auditor. Auditor dapat
memperhatikan perubahan ROA, dimana jika terdapat perubahan yang signifikan
maka dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan telah melakukan kecurangan.
5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu tidak semua perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019 dijadikan sampel
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penelitian. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa perusahaan manufaktur
yang laporan keuangannya tidak berakhir pada 31 Desember, tidak menerbitkan
laporan keuangan tahunan 2016-2019, laporan keuangan tahunan dalam mata uang
asing, dan juga pada laporan keuangan tahunan tidak terdapat data yang diperlukan.

Keterbatasan lainnya yang terdapat pada penelitian ini yaitu berdasarkan
pengujian koefisien determinasi dengan nilai adjusted-R?, diketahui bahwa
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen pada
penelitian ini sebesar 9,2%, dan 90,8% sisanya dijelaskan variabel lain, selain yang
ada pada penelitian ini.
5.4. Saran

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar menggunakan variabel
independen lain atau menambah variabel independen yang tidak ada dalam
penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran
lainnya selain F-Score dalam mengukur financial statement fraud, misalnya M-

Score.
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